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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pembelajaran bahasa |Indones|ia d|i t|ingkat SMP menuntut s|iswa untuk 

menguasa|i empat keteramp|ilan berbahasa, ya|itu meny|imak, berb|icara, 

membaca, dan menul|is. Meny|imak dan membaca merupakan keteramp |ilan 

yang bers|ifat resept|if karena s |iswa hanya mener |ima dan mengolah apa yang 

d|is|imak dan d|ibacanya. Sementara |itu, menul|is dan berb|icara merupakan 

keteramp|ilan yang produkt|if karena s|iswa menghas|ilkan sesuatu melalu|i 

keg|iatan menul|is dan berb|icara. Dar|i keempat aspek tersebut, penel|it|ian |in|i 

hanya berfokus pada penul|isan. Salah satu aspek keteramp|ilan yang berka|itan 

dengan pengungkapan p|ik|iran, gagasan, pendapat dan perasaan adalah 

keteramp|ilan menul|is. 

Keteramp |ilan menul|is merupakan keg|iatan yang d|ilakukan seseorang 

untuk menul|iskan sesuatu (Kurn|iawan, 2019). Menul|is dapat d|iart|ikan sebaga|i 

mengungkapkan |ide atau p|ik|iran dengan menggunakan bahasa tul|is sebaga|i 

alat komun|ikas|i. Keterampilan menul|is mensyaratkan seseorang mampu 

menc|ipta dan mengomun|ikas|ikan kepada orang la|in hal-hal yang d|iketahu|i 

dan d|i|ing|inkan serta d|ibayangkan dalam bahasa tul|is. Melalu|i keteramp|ilan 

menul|is, s|iswa dapat mengungkapkan |ide, gagasan, serta perasaan secara 

s|istemat|is dan log|is. Salah satu bentuk tul|isan yang d|ipelajar|i s|iswa kelas V|I|I|I 

SMP sesua|i Kur|ikulum Merdeka adalah teks ulasan. Teks ulasan mem|il|ik|i 

fungs|i yang s |ign|if|ikan dalam melat|ih kemampuan berp|ik|ir kr|it|is s|iswa, karena 
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dalam teks |in|i s|iswa d|iajak untuk mengevaluas|i dan menganal|is|is suatu objek, 

sepert|i buku, f|ilm, karya sen|i, atau per|ist|iwa, berdasarkan struktur dan unsur-

unsur yang telah d|itentukan. 

Teks ulasan merupakan cara menul |is yang banyak d|igunakan dalam 

keh|idupan sehar |i-har|i. Pada umumnya teks |in|i ser|ing juga d|isebut rev|iew atau 

mengulas. Jen|is teks |in|i erat ka|itannya dengan evaluas|i karya sastra atau sen|i. 

Namun, dalam prakt|ik pembelajaran, d|itemukan berbaga|i permasalahan yang 

menghambat penguasaan keteramp|ilan menul|is teks ulasan oleh s|iswa. 

Berdasarkan angket yang d|isebar untuk mengetahu|i pada bag|ian mana 

s|iswa merasa kesul|itan dalam menul|is teks ulasan has|il angket tersebut 

menunjukkan bahwa sebag|ian besar s|iswa merasa kesul|itan dalam 

menyesua|ikan ka|idah dan kal|imat efekt|if, serta struktur. Mendukung kedua hal 

tersebut, berdasarkan has|il wawancara  dan observasi penel|it|i dengan guru 

Bahasa |Indones|ia d|i SMP Al Wash|ilah Jakarta mengemukakan bahwa 

pembelajaran menul|is terdapat dalam mater|i teks ulasan, yang mana dalam hal 

|in|i s|iswa mem|il|ik|i permasalahan. Permasalahan tersebut yang menjad |i fokus 

dalam penel|it|ian |in|i. 

Pertama, siswa belum memahami struktur teks ulasan secara utuh, 

terutama pada bagian tafsiran dan evaluasi. Siswa sering kali melewatkan atau 

menuliskan bagian tafsiran dan evaluasi secara tidak tepat, misalnya 

mencampurkan tafsiran dengan evaluasi. Akibatnya, teks ulasan menjadi tidak 

sesuai dengan struktur yang semestinya. Selain itu, kebanyakan siswa 

cenderung menulis ulang isi cerita atau hanya memberikan penilaian secara 

umum tanpa didukung alasan yang logis dan relevan.  
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Kedua, minimnya pemahaman siswa terhadap kaidah kebahasaan teks 

ulasan. Dalam teks ulasan, penggunaan konjungsi penerang, konjungsi 

penyebab, konjungsi temporal, dan kalimat saran sangat penting untuk 

membangun penilaian dan hubungan antar gagasan. Namun, siswa sering kali 

belum memahami fungsi dan penggunaannya secara tepat, sehingga tulisan 

mereka terkesan deskriptif daripada analisis. Selain itu, siswa juga belum 

mampu menyusun kalimat efektif dalam teks ulasan. Siswa banyak mengalami 

kesulitan dalam merangkai kalimat secara runtut, padat, dan bermakna. 

Kalimat yang mereka hasilkan sering kali tidak jelas subjek-predikatnya, 

terlalu panjang, atau bertele-tele. Ketidakefektifan ini menyebabkan teks 

ulasan menjadi kurang komunikatif dan sulit dipahami oleh pembaca. 

Ket|iga, metode pembelajaran yang d |igunakan guru kurang bervar|ias|i. 

Guru mas|ih dom|inan menggunakan metode ceramah dan penugasan 

konvens|ional, pendekatan |in|i kurang member|ikan ruang bag |i s|iswa untuk 

terl|ibat akt|if dan berp |ik|ir kr|it|is dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

keteramp|ilan menul|is teks ulasan. Hal |in|i berdampak pada rendahnya 

part|is|ipas|i dan mot|ivas|i s|iswa dalam mengembangkan kemampuan menul |is 

mereka secara opt|imal. 

Keempat, med |ia pembelajaran yang d|igunakan guru terbatas pada 

PowerPo|int yang bers|ifat monoton dan t|idak |interakt|if. Penggunaan med|ia |in|i 

belum mampu menar|ik perhat|ian s|iswa atau menc|iptakan pengalaman belajar 

yang menar|ik dan bermakna. Kurangnya |inovas|i dalam pemanfaatan med|ia 

d|ig|ital membuat s|iswa mudah bosan dan t|idak tertar|ik untuk terl |ibat secara 

akt|if dalam keg |iatan menul|is. 
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Berka|itan dengan masalah d|i atas, d|iperlukan solus|i untuk mencar|i 

permasalahan pembelajaran dalam menul|is teks ulasan. Salah satu upaya yang 

d|ilakukan untuk mengatas|i permasalahan tersebut adalah dengan cara 

menerapkan suatu metode |inovat|if ya|itu metode Case Based Learn|ing dengan 

med|ia L|inktree. Salah satu pembelajaran yang dapat mel |ibatkan s|iswa secara 

akt|if ya|itu Case Based Learn|ing (CBL), yang mana metode Case Based  

Learn|ing (CBL) |in|i merupakan pendekatan pembelajaran konstrukt|iv|isme d|i 

mana masalah-masalah yang d|ihad|irkan dalam pembelajaran berbas |is kasus.  

Metode pembelajaran bukan hanya untuk mengontrol suasana belajar 

saja, mela|inkan suatu k|iat, strateg|i,  penemuan untuk memecahkan 

masalah tujuan belajar yang sempurna. Metode Case Based Learn|ing (CBL) 

sangat efekt|if untuk pembelajaran menul|is teks ulasan. Dengan metode Case 

Based Learn|ing (CBL), s|iswa akan terl |ibat dalam memecahkan masalah yang 

terka|it dengan kasus yang d|iber|ikan, yang dapat member|ikan pengalaman 

belajar yang leb|ih bermakna dan memot|ivas|i. Sela|in |itu, Case Based Learn|ing 

(CBL) juga mendorong kolaboras |i dan d|iskus|i antara s|iswa, yang dapat 

men|ingkatkan pemahaman kolekt|if mereka tentang top|ik ulasan. 

Case Based Learn|ing (CBL) adalah metode pembelajaran yang 

berpusat pada kasus atau masalah nyata yang d |ihadap|i s|iswa atau mahas|iswa. 

Case Based Learn|ing (CBL) mengajarkan s|iswa untuk menganal|is|is, 

memecahkan masalah, dan mengamb|il keputusan berdasarkan kasus yang 

d|iber|ikan (Wulan, 2024). 

Med|ia pembelajaran berart|i segala sesuatu yang dapat d|igunakan untuk 

menyed|iakan atau mend|istr|ibus|ikan bahan-bahan guru sesua|i rencana agar 
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s|iswa dapat belajar secara efekt |if dan ef|is|ien. Segala sesuatu yang d |igunakan 

haruslah sesuatu yang dapat membangk|itkan p|ik|iran, perasaan, perhat |ian dan 

keteramp|ilan atau keteramp|ilan mengolah dalam d|ir|i s|iswa untuk memajukan 

pembelajaran. Leb|ih khusus lag|i, l|ingkungan belajar adalah bahan, alat atau 

tekn|ik yang d |igunakan dalam keg |iatan belajar mengajar, yang tujuannya 

adalah agar proses komun|ikas|i pend|id|ikan yang |interakt|if antara guru dan 

s|iswa menjad|i |ilm|iah, |interakt|if, ef|is|ien dan efekt|if. Sela|in |itu, pen |ingkatan 

teknolog|i |informas|i dan komun|ikas|i membuat penggunaan med|ia pendukung 

dalam pembelajaran semak|in pent|ing.  

L|inktree merupakan med|ia yang mempermudah guru meny|impan dan 

membag|ikan berbaga|i tautan ke s|itus web dan med|ia sos|ial dalam satu tautan, 

yang dapat d|ibag|ikan melalu|i platform sepert|i |Instagram, Facebook, dan 

Tw|itter. Salah satu keuntungan menggunakan L |inktree adalah tamp|ilannya 

yang sederhana dan mudah d|igunakan, yang membuatnya mudah d|igunakan 

ba|ik oleh guru maupun s|iswa. |In|i juga memungk|inkan akses cepat ke berbaga|i 

sumber pembelajaran, dan mendukung |integras|i berbaga|i jen|is med|ia, sepert|i 

gambar, v|ideo, dan dokumen. Sela|in |itu, L|inktree bers|ifat respons|if dan dapat 

d|iakses melalu|i berbaga|i perangkat, sepert|i komputer dan gawa|i. |In|i membuat 

s|iswa leb|ih mudah mendapatkan akses ke mater|i pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penel |it|i tertar|ik untuk 

melakukan penel|it|ian yang berjudul “Pengaruh Metode Case Based Learn|ing 

(CBL) dengan Med|ia L|inktree terhadap Pembelajaran Menul |is Teks Ulasan 

S|iswa Kelas V|I|I|I SMP Al Wash|ilah Jakarta”. 

 



 

 

6 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, |ident|if|ikas|i masalah, dan pembatasan 

masalah yang d|ipaparkan d|i atas, maka rumusan masalah dalam penel |it|ian 

|in|i adalah ”Apakah terdapat pengaruh metode Case Based Learn|ing (CBL) 

dengan med|ia L|inktree terhadap keteramp|ilan menul|is teks ulasan s|iswa 

kelas V|I|I|I SMP Al Wash|ilah Jakarta?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penel|it|ian |in|i bertujuan untuk mengetahu|i ada atau t|idak adanya 

pengaruh metode Case Based Learn|ing (CBL) dengan med|ia L|inktree 

terhadap pembelajaran menul|is teks ulasan s|iswa kelas V|I|I|I SMP Al 

Wash|ilah Jakarta. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan |ident|if|ikas|i masalah, dalam penel|it|ian |in|i masalah 

d|ibatas|i pada ada t|idaknya pengaruh metode Case Based Learn|ing (CBL) 

dengan med|ia L|inktree terhadap keteramp |ilan menul|is teks ulasan pada s|iswa 

kelas V|I|I|I SMP Al Wash|ilah Jakarta.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoret|is  

Secara teoret|is, penel|it|ian |in|i dapat bermanfaat ba|ik bag|i penel|it|i 

maupun pembaca, serta member|ikan wawasan pengetahuan untuk 

memaham|i keteramp|ilan menul|is teks ulasan. 
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2. Manfaat Prakt |is 

1) Bag|i S|iswa   

a. S|iswa leb|ih termot|ivas|i untuk belajar. 

Penggunaan metode Case Based Learn|ing (CBL) dengan 

med|ia L|inktree dapat membuat pembelajaran menul |is teks ulasan 

menjad|i leb|ih menar|ik dan relevan bag |i s|iswa. Melalu|i penggunaan 

kasus-kasus nyata yang menar|ik dan konteks yang dapat terhubung 

dengan keh|idupan sehar|i-har|i, s|iswa akan merasa leb|ih terl|ibat dan 

termot|ivas|i dalam pembelajaran. 

b. Men|ingkatkan keteramp|ilan menul|is s|iswa 

Melalu|i penggunaan metode Case Based Learn|ing (CBL), 

s|iswa akan d |iber|ikan kesempatan untuk memprakt|ikkan keteramp|ilan 

menul|is teks ulasan secara akt|if. S|iswa akan belajar mengorgan|isas|i 

|ide-|ide mereka dengan leb|ih terstruktur, mengembangkan argumen 

yang kohes|if dan log|is, serta menyampa|ikan evaluas|i dan pendapat 

dengan leb|ih jelas dan terukur. Hal |in|i akan membantu men|ingkatkan 

keteramp|ilan menul|is s|iswa secara keseluruhan. 

c. Men|ingkatkan pemahaman tentang struktur dan tujuan teks ulasan 

Melalu|i med|ia L|inktree, s|iswa dapat mem|il|ik|i akses mudah 

dan terstruktur terhadap sumber daya yang relevan, termasuk contoh 

teks ulasan, art|ikel, v|ideo, dan |instruks|i yang d|iperlukan. Hal |in|i akan 

membantu s|iswa memaham|i struktur dan karakter|ist|ik teks ulasan 

dengan leb|ih ba|ik, serta memperoleh pemahaman yang leb|ih mendalam 

tentang tujuan dar|i menul|is teks ulasan. 
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2) Bag|i Guru 

a. Memperoleh pengalaman untuk men|ingkatkan keteramp|ilan dalam 

mem|il|ih strateg|i pembelajaran dengan menggunakan berbaga|i metode. 

b. Dapat memperba|ik|i dan menyempurnakan s |istem pembelajaran d|i 

kelas. 

3) Bag|i Sekolah 

 Has|il dar|i penel |it|ian |in|i d|iharapkan mampu member|ikan 

bantuan yang ba|ik pada sekolah untuk memperba|ik|i proses belajar 

mengajar. 

4) Bag|i Penel|it|i selanjutnya 

Penel|it|ian |in|i dapat d|ijad|ikan referens|i dalam penel|it|ian 

mengena|i pembelajaran menul|is teks ulasan. 

 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini memiliki unsur kebaruan karena belum ditemukan karya 

ilmiah lain yang membahas secara spesifik mengenai pengaruh Metode Case 

Based Learning (CBL) dan Media Linktree terhadap keterampilan menulis 

teks ulasan. Meskipun terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

fokus permasalahan, objek kajian, serta pendekatan yang dilakukan. Adapun 

penelitian-penelitian yang dapat dijadikan pembanding adalah sebagai 

berikut: 

a. Pertama, penel|it|ian Wur|iyan|i & S|ilaban, (2024) yang berjudul “Pengaruh 

Metode Case Based Learn|ing terhadap Kemampuan Menul|is Teks Cerpen 

S|iswa Kelas X|I SMK YAMP|IM B|IRU-B|IRU”. Tujuan dar|i penel|it|ian |in|i 
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adalah untuk mengetahu|i seberapa besar pengaruh metode pembelajaran 

Case Based Learn|ing terhadap kemampuan menul|is teks cerpen s|iswa d|i 

kelas X|I SMK YAP|IM B|IRU-B|IRU. Stud|i |in|i memband|ingkan has|il 

belajar menul|is teks cerpen antara s|iswa yang menggunakan metode 

pembelajaran konvens |ional dan s |iswa yang menggunakan metode 

pembelajaran Case Based Learn|ing. |In|i juga d|ilakukan untuk mengevaluas|i 

seberapa efekt|if model |in|i dalam men|ingkatkan keteramp|ilan menul|is 

kreat|if dan struktural s|iswa. 

Perbedaannya ya|itu terletak pada t|ingkat pend |id|ikan, jen|is teks 

yang d|ipelajar|i, dan med|ia yang d|igunakan untuk pembelajaran. Penel|it|ian 

pertama berfokus pada kemampuan untuk menul|is teks cerpen tanpa med|ia 

tambahan. D|i s|is|i la|in, penel|it|ian kedua menggunakan 

med|ia L|inktree untuk mengajar teks ulasan untuk memenuh|i kebutuhan 

d|ig|ital s|iswa saat |in|i. 

b. Kedua, penel |it|ian S|itoro et al., (2021) yang berjudul “L|inktree sebaga|i 

Med|ia Pembelajaran Onl|ine dalam Pemahaman Teks Laporan Has|il 

Observas|i pada kelas V|I|I SMPN 34 Semarang”. Tujuan dar|i penel|it|ian |in|i, 

untuk mengetahu|i baga|imana penggunaan med|ia pembelajaran L|inktree 

memengaruh|i ke|ing|inan s|iswa untuk belajar Bahasa |Indones |ia, khususnya 

teks laporan has|il observas|i. Penel|it|ian |in|i bertujuan untuk mengetahu |i 

sejauh mana med|ia L|inktree dapat membantu s|iswa memaham|i pelajaran 

secara mand |ir|i dan men|ingkatkan semangat mereka untuk belajar. Oleh 

karena |itu, med|ia |in|i d|iharapkan dapat menc|iptakan proses belajar yang 
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leb|ih efekt|if dan |interakt|if, serta memenuh|i tuntutan perkembangan 

teknolog|i pend|id|ikan d|i era d|ig|ital. 

Perbedaannya, penel|it|ian pertama berfokus leb|ih menekankan pada 

mot|ivas|i belajar s |iswa dalam memaham|i mater|i teks laporan secara 

deskr|ipt|if, sedangkan penel|it|ian kedua berfokus pada pengaruh metode 

Case Based Learn|ing (CBL) dengan med|ia L|inktree terhadap keteramp|ilan 

s|iswa menul|is teks ulasan. Keduanya berkontr|ibus|i besar pada penggunaan 

teknolog|i dalam pembelajaran Bahasa |Indones|ia. 

c. Ket|iga, penel |it|ian Rahmawat|i et al., (2020) yang berjudul “Anal|is|is 

Struktur Wacana Dan Kesalahan Berbahasa Teks Ulasan Buku F|iks|i S|iswa 

Sekolah Menengah Atas”. Tujuan dar|i penel|it|ian |in|i, untuk member|ikan 

penjelasan tentang beberapa kesalahan dalam struktur wacana dan 

penggunaan bahasa |Indones|ia yang d|itemukan dalam teks ulasan buku f|iks|i 

yang d|itul|is oleh s|iswa kelas X|I SMA Muhammad|iyah 1 Karanganyar. 

Sela|in |itu, penel|it|ian |in|i bertujuan untuk meng|ident|if|ikas|i faktor-faktor 

yang menyebabkan kesalahan tersebut, serta mengembangkan t |indakan 

yang dapat d |ilakukan oleh guru untuk mengurang|i kesalahan serupa d|i masa 

mendatang. 

Perbedaannya adalah pendekatan, tujuan, dan jenjangnya. Penel |it|ian 

yang d|ilakukan oleh Rahmawat|i d|ilakukan d|i SMA yang leb|ih bers|ifat 

anal|is|is terhadap kesalahan yang terjad |i. Sedangkan, penel|it|ian |in|i 

d|ilakukan d|i SMP yang bers|ifat eksper|imen berfokus pada upaya perba|ikan 

keteramp|ilan menul|is melalu|i penerapan metode Case Based Learn|ing 

(CBL) dan penggunaan med|ia L|inktree. 


